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ABSTRAK  

 

Film drama “Ra? Dera?” menampilkan kisah seorang remaja yang hidup 

dengan bayang-bayang masa lalunya, cerita ini dikuatkan dengan adanya adegan 

flashback ketika Dera kecil. Karya Penyutradaraan Film Fiksi “Ra? Dera?” dengan 

menerapkan metode akting presentasi melalui tokoh utama untuk memperkuat 

dramatik diharapkan mampu membuat penonton menikmati film dengan permainan 

akting yang natural dan meyakinkan. 

Acting merupakan pekerjaan terencana, penghayatan batin dapat dibantu 

dengan gerak badan, mimik, gesture, dan blocking. Sutradara berhak untuk 

mengontrol dan mengarahkan aktor dalam ber-acting, tugas seorang aktor ialah 

meyakinkan penonton bahwa yang tak sungguh adalah kebenaran sesuai peran yang 

dimainkan. Metode akting presentasi adalah akting yang berusaha menyuguhkan 

tingkah laku manusia melalui diri si aktor, melalui pengertian terhadap dirinya 

sendiri dengan hasil mengerti karakter yang dimainkannya.  

Penggunaan metode akting presentasi diharapkan mampu memperkuat 

karakter yang dibawakan oleh pemain melalui kecakapan aktingnya. Proses 

penerapan metode ini diawali dengan tahap casting by type dimana aktor dipilih 

berdasarkan kondisi dan kesesuaian fisik dengan karakter tokoh yang akan 

dimainkan lalu disaring kembali melalui tahap casting by ability dimana aktor 

dipilih berdasarkan kecakapan dalam berakting. Selanjutnya melalui beberapa 

latihan intens sutradara mengarahkan dan membimbing aktor untuk menguasai 

karakter yang dimainkannya. 

 

Kata Kunci : Penyutradaraan, Metode Akting Presentasi, Film Fiksi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Di kehidupan sehari-hari kita sering menjumpai anak hingga orang dewasa 

yang mengalami tunarungu. Tentunya saat kita berkomunikasi ataupun berinteraksi 

dengan orang dengan gangguan pendengaran kita memperlakukan mereka dengan 

cara yang khusus. Keterbatasan bukan menjadi alasan bagi seseorang untuk meraih 

kesuksesan. Tak terkecuali bagi para penyandang tunarungu yang kerap dianggap 

tidak bisa mengenal nada musik. Mandy Harvey adalah penyanyi dan penulis lagu 

Amerika yang Tuli. Dia mulai kehilangan pendengarannya pada tahun 2006, saat 

usianya menginjak 18 tahun akibat sindrom Ehlers Danlos jenis hipermobilitas, 

penyakit jaringan ikat genetik. Pada tahun 2008, Mandy bertemu dengan profesor 

musik perguruan tingginya, Cynthia Vaughn. Vaughn memperkenalkan Mandy 

kepada pianis jazz terkenal Mark Sloniker di Jay's Bistro di Fort Collins. Tiga tahun 

kemudian Mandy memenangkan VSA International Young Soloist Award dan 

kembali pada tahun 2014 untuk melakukan konser penuh di Kennedy Center. 

Mandy sekarang bepergian sebagai penyanyi solo jazz dan pembicara motivasi, ia 

juga menjadi seorang Duta Besar dengan organisasi nirlaba No Barriers. Perjalanan 

hidup Mandy Harvey tentunya akan sangat memotivasi para penderita gangguan 

pendengaran maupun tunarungu. 

Di Indonesia sendiri film yang mengangkat cerita mengenai gangguan 

pendengaran maupun tunarungu masih sangat sedikit. Oleh karena itu tema film 

tentang seseorang yang mengalami gangguan pendengaran akan sangat menarik 

untuk ditonton, sekaligus dapat menambah alternatif tontonan film tentang seorang 

tunarungu bagi masyarakat. Naskah “Ra? Dera?” sangat menarik untuk dibuat 

menjadi karya film, cerita dalam naskah mengisahkan tentang konflik batin 

seseorang yang mengalami gangguan pendengaran serta semangatnya untuk 

bangkit dan meraih kesuksesan.  

Aktor adalah seseorang yang mewujudkan peran karakter tokoh ke dalam 

sebuah permainan akting. Seorang aktor juga berperan sebagai penyampai pesan 
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yang diperoleh dari naskah dan kemudian disampaikan lewat sebuah permainan 

akting. Keberhasilan seorang aktor dalam memainkan sebuah karakter adalah 

berkat modal kreativitas, serta penguasaan teknik dan kecerdasannya. Setiap aktor 

harus mempunyai penguasaan teknik atau teknik pemeranan untuk bisa mencapai 

keberhasilan dalam memerankan sebuah karakter.  

 Pengaruh sutradara sangat besar dalam menciptakan film yang baik, 

kedudukan sutradara hendaknya berdiri ditengah-tengah dan bertindak sebagai 

koordinator bagi aktor serta para kru. Sutradara harus mampu mengarahkan aktor 

sesuai dengan tafsirannya berdasarkan cerita dalam naskah, sehingga penonton 

dapat menikmati film melalui adegan-adegan yang dimainkan oleh para aktor. 

Dibutuhkan sebuah akting yang baik terutama untuk menghadirkan situasi-situasi 

dramatis yang dialami tokoh dalam cerita. Sutradara berhak untuk mengontrol dan 

mengarahkan aktor dalam ber-acting, tugas seorang aktor ialah meyakinkan 

penonton bahwa yang tak sungguh adalah kebenaran sesuai peran yang dimainkan.  

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

B. Ide Penciptaan Karya 

Film merupakan media alternatif untuk menyampaikan cerita yang menarik 

dan mudah dipahami oleh penonton, mereka dapat menerjemahkan sendiri apa yang 

dilihat melalui visual yang ditampilkan. Saat ini film semakin banyak digunakan 

untuk menyampaikan aspirasi terhadap sesuatu maupun mengajak orang-orang 

untuk melakukan hal-hal tertentu. Salah satu genre film yang mempunyai relevansi 

dengan realitas kehidupan adalah film drama. Film yang mengungkapkan kejadian 

atau peristiwa yang bersifat realisme, yaitu film yang kisahnya dekat dengan 

kehidupan sehari-hari. Sineas dalam membuat film, perlu memperhatikan bagian-

bagian dramatik untuk menciptakan struktur dramatik yang menarik.  

Struktur dramatik tersebut tersusun melalui alur cerita yang berperan 

menunjukkan pergantian dari setiap kejadian atau kondisi permasalahan secara 

kronologis. Selain alur cerita terdapat unsur lain dalam membangun struktur 

dramatik, yaitu tema, penokohan, konflik dan latar (setting). Berdasarkan 

keseluruhan unsur tersebut, tokoh atau pemain mempunyai peran penting sebagai 

pelaku dan pembangun dramatik pada film. Berangkat dari pengertian tersebut 
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kemudian timbul keinginan untuk menciptakan karya film dengan visualisasi 

perasaan, situasi dan keadaan tokoh melalui adegan yang diperankan oleh aktor 

yang telah dipilih tentunya dengan dukungan unsur sinematik lainnya.  

Terdapat dua pendekatan akting menurut Eka D. Sitorus dalam bukunya The 

Art of Acting antara lain, pendekatan akting representasi (formalisme) dan 

presentasi (realisme). Metode akting representasi sendiri ialah proses dimana si 

aktor menentukan lebih dahulu tindakan-tindakan yang dilakukan karakter yang 

dimainkannya, menciptakan, kemudian merepresentasikan karakter tersebut 

melalui aktingnya. Akting presentasi adalah akting yang berusaha menyuguhkan 

tingkah laku manusia melalui diri si aktor, melalui pengertian terhadap dirinya 

sendiri dengan hasil mengerti karakter yang dimainkannya. 

Penerapan akting presentasi atau dengan kata lain akting realisme berpotensi 

untuk menguatkan dramatik dalam film dengan menghadirkan emosi dan konflik 

internal yang dialami tokoh utama melalui permainan aktingnya. Melalui akting 

realisme permainan aktor akan menjadi natural dan menciptakan kedekatan 

emosional tokoh utama dengan penonton. Sutradara bertugas untuk menjelaskan 

hasil tafsirannya terhadap naskah kepada seluruh crew dan aktor, kemudian 

mengasah keterampilan para aktor serta mengarahkan aktor untuk dapat 

memainkan karakter tokoh dalam cerita melalui beberapa latihan sebelum 

pengambilan gambar berlangsung. Di dalam proses kreatif, seorang aktor dapat 

melakukan sedikit improvisasi dalam berakting, hal ini sering dilakukan agar lebih 

rileks ketika berekspresi dan membuat adegan tampak natural.  

Naskah “Ra? Dera?” bercerita tentang seorang anak perempuan bernama 

Dera yang mampu bangkit dari keterpurukannya dan kembali ceria dengan bantuan 

orang-orang dekatnya. Film berdasarkan naskah “Ra? Dera? ini diharapkan dapat 

menjadi motivasi bagi para penyandang tunarungu untuk tetap semangat mencapai 

kesuksesan, sekaligus agar penonton yang menyaksikan karya film ini dapat 

merasakan empati dan simpati kepada seorang penyandang tunarungu terlebih 

melalui permainan akting yang natural dan realis oleh aktor dalam film. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

1. Tujuan 

a. Menciptakan karya Penyutradaraan Film Fiksi dengan menerapkan 

metode akting presentasi melalui tokoh utama untuk menguatkan 

dramatik. 

b. Menciptakan karya Penyutradaraan Film Fiksi dengan mengeksplorasi 

aktor yang memerankan tokoh utama dalam cerita. 

 

2. Manfaat 

a. Penonton dapat menikmati film tentang seorang dengan gangguan 

pendengaran melalui permainan akting yang natural dan meyakinkan. 

b. Sebagai bahan refleksi diri bagi penonton mengenai pentingnya peran 

orang-orang terdekat dalam menumbuhkan kembali semangat seseorang. 

 

D. Tinjauan Karya 

1. “Sound Of Metal” (2019) 

 

Produser   : Bert Hamelinck, Sacha Ben   

Harroche, Bill Benz, Kathy 

Benz 

Sutradara  : Darius Marder 

Penulis  : Darius Marder,  

Derek Cianfrance 

Durasi  : 120 menit 

 

Gambar 1.1 Poster film Sound of Metal (2019) 

Sumber : https://www.google.com/search?q=poster+film+sound+of+metal&oq 

Film arahan Darius Marder ini secara garis besar mengangkat kisah 

Ruben Stone (Riz Ahmed), seorang penabuh drum metal yang tiba-tiba 

kehilangan pendengarannya. Kisah bermula bahagia dengan perjalanan tur 

Ruben bersama kekasihnya Lou (Olivia Cooke), yang membentuk band duo 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



5 
 

bernama Blackgammon. Saat sedang menyiapkan pernak-pernik yang akan 

dijual sebelum acara dimulai Ruben merasa ada kejanggalan di telinganya, 

ada bunyi dengung yang tak kunjung berhenti dan mengganggu 

pendengarannya. Kondisi itu kian parah hingga akhirnya Ruben memutuskan 

untuk memeriksakan diri ke dokter. Ternyata, Ruben mengalami penurunan 

daya dengar. 

Film Sound of Metal memiliki cerita yang hampir sama dengan cerita 

dalam naskah “Ra? Dera?”, pada film ini tokoh utama Ruben Stone yang 

sebelumnya normal mengalami gangguan pendengaran sama halnya naskah 

“Ra? Dera?” yang menceritakan Dera sebagai tokoh utama yang sebelumnya 

normal kemudian mengalami gangguan pendengaran. Adegan-adegan serta 

emosi-emosi yang dilakukan oleh aktor Riz Ahmed dalam memerankan tokoh 

yang kehilangan pendengarannya tampak sangat natural, kegelisahan dan 

kesedihan yang dialami tokoh dapat tersampaikan dengan baik melalui 

aktingnya. Perbedaan film ini dengan film “Ra? Dera?” ialah karakter tokoh 

utamanya, dalam film Sound of Metal Ruben Stone merupakan orang yang 

ekspresif dan keras, sedangkan karakter tokoh Dera adalah orang yang 

tertutup sehingga eksekusi akting adegan untuk konflik batin ketika 

kehilangan pendengaran akan lebih lemah. 

 

 
 

Gambar 1.2 Capture adegan dalam film Sound of Metal  

Ruben mengalami dengungan suara di telinganya. 
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Gambar 1.3 Capture adegan dalam film Sound of Metal  

Ruben merasa kaget ia semakin kehilangan kemampuan  

mendengar 

 

Adegan dimana telinga berdengung ini juga akan diterapkan dalam film 

“Ra? Dera?” sebagai salah satu gejala yang dirasakan tokoh utama berkaitan 

dengan gangguan pendengaran yang dialami. Ekspresi-ekspresi yang 

dihasilkan oleh aktor juga menjadi referensi bagi pemain tokoh Dera 

nantinya. 

 

2. “Hear Me” (2009) 

 

Produser   : Peggy Chiao 

Sutradara  : Fen-fen Cheng 

Penulis  : Fen-fen Cheng 

Durasi  : 1 jam 49 menit 

 

  

Gambar 1.4 Poster Film Hear Me (2009) 

Sumber : https://www.imdb.com/title/tt1562328/  

 

Rilis pada tahun 2009 film ini bercerita tentang kehidupan seorang 

penderita tunarungu. Tian Kou bekerja sebagai pengantar makanan di 
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restoran orang tuanya. Tiap hari ia mengantar makanan ke kolam renang bagi 

atlet, disana ia bertemu dengan Yang Yang dan Xiao Peng, kakak beradik 

yang ia kira keduanya tuna rungu. Tian Kou tersentuh dengan kehidupan 

Yang Yang kemudian jatuh hati padanya. Di dalam film ini terdapat beberapa 

adegan yang memperlihatkan keadaan dari sudut pandang seorang tuna 

rungu, dimana mereka saling memperhatikan gerakan tangan sebagai bahasa 

isyarat untuk menyampaikan sesuatu.   

 

     
 

Gambar 1.5 Capture adegan dalam film Hear Me   

 

     
 

Gambar 1.6 Capture adegan dalam film Hear Me   

 

Film “Ra? Dera? sendiri akan menyajikan keadaan sunyi karena tidak 

bisa mendengar yang dialami oleh tokoh utama Dera maupun Ibu dalam film, 
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keadaan sunyi inilah yang diharapkan dapat membawa penonton untuk ikut 

merasakan situasi yang dialami Dera ketika tidak dapat mendengar. 

 

3. “A Star Is Born” (2018) 

 

Produser   : Bradley Cooper,  

Todd Phillips, 

Bill Gerber, 

Jon Peters, 

Lynette Howell Taylor. 

Sutradara  : Bradley Cooper 

Penulis  : Eric Roth, 

Bradley Cooper, 

Will Fetters. 

Durasi  : 2 jam 16 menit 

Gambar 1.7 Poster film A Star Is Born (2018) 

Sumber : 

https://upload.wikimedia.org/wikipedia/id/9/90/AStarIsBornBradleyCooperPoster2018.jpg 

  

Seorang bintang musik country yang karirnya mulai memudar, Jackson 

Maine (Bradley Cooper) menemukan sebuah talenta yang sangat berbakat di 

dalam diri dari seorang musisi muda bernama Ally (Lady Gaga). Maine 

berhasil mengorbitkan Ally menjadi seorang bintang muda yang menjanjikan. 

Namun keduanya terlibat hubungan yang lebih jauh dari sekedar mentor dan 

anak didik. Seiring dengan meroketnya karir dari Ally dan dirinya, Maine 

mengalami dilema mengenai masalah ini. Kesibukan Ally menggarap album 

baru perlahan menjauhkannya dari Jackson, mereka pun sempat berselisih. 

Jackson memutuskan datang ke rumah Ally, mereka berbaikan dan Jackson 

melamar Ally. Sayangnya, masalah belum juga berhenti karena sikap buruk 

Jackson yang sering mabuk, bahkan saat tampil menemani istrinya menerima 

penghargaan sekali pun. Ally dan Jackson lantas berpisah sementara karena 

Jackson harus mengikuti program rehabilitasi narkoba dan alkohol selama 
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beberapa bulan. Pada saat bersamaan, Rez mengatakan bahwa Jackson bisa 

mengancam karier Ally yang tengah naik daun. Ally pun bingung 

menentukan pilihan, haruskah ia meninggalkan Jackson demi kariernya atau 

tetap di sisi Jackson yang tengah berjuang dengan masa sulitnya. 

Jack dalam film diceritakan mengalami penyakit tinnitus dimana ia 

selalu mendengar suara dengung yang akhirnya mengakibatkan hilangnya 

keseimbangan pada tubuhnya hingga Jack merasa depresi dengan 

keadaannya. Film ini menjadi tinjauan dalam akting, karena adanya kesamaan 

cerita dimana aktor mengalami gangguan suara dengung di telinga yang 

menyakitkan. Ekspresi yang dilakukan oleh Bradley Cooper tampak sangat 

natural ketika ia terganggu bunyi dengung di telinganya, ia beberapa kali 

menyentuh kepalanya ditambah dengan deru napas yang berat sehingga 

menghasilkan kesan jika ia dalam keadaan yang sulit diatasi. 

 

  

  
 

Gambar 1.8 Capture adegan dalam film A Star is Born  

ketika Jack mengalami telinga berdenging, tampak Jack menahan kesakitan. 

 

Adegan ketika Jack mengalami dengungan di telinga mirip dengan 

kisah Dera yang mengalami dengungan ditelinganya, gerak tubuh dan 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



10 
 

ekspresi Jack dalam film A Star is Born menjadi referensi dalam permainan 

akting pemain tokoh Dera ketika menghadapi suara dengung di telinga. 

 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta


